INTISARI

Industri fashion dan tekstil di Indonesia, khususnya di Kota Bandung, telah
berkembang pesat, menjadikannya salah satu pusat konfeksi terbesar di negara
ini. Namun, pertumbuhan ini juga menghasilkan limbah signifikan, terutama dari
kain perca tenun, yang sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal dan
berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan. Dalam konteks keberlanjutan,
pemanfaatan limbah kain perca untuk membuat produk baru seperti tote bag dan
pouch menjadi solusi menarik, karena tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional, tetapi juga menarik bagi konsumen yang peduli lingkungan. Konfeksi
X di Suci, Bandung, berperan penting dalam inisiatif ini dengan mengolah limbah
kain perca menjadi produk berkualitas, yang juga menciptakan peluang kerja bagi
masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi proses tersebut dan
mengevaluasi tantangan serta peluang yang dihadapi, dengan harapan
memberikan wawasan bagi pelaku industri dan mendorong prakarsa serupa, serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dalam industri fashion.

Hasil penelitian di Konfeksi X Suci, Kota Bandung, menunjukkan bahwa setiap unit
usaha konfeksi menghasilkan sekitar 60-75 kg limbah kain perca per bulan, yang
umumnya hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar atau dijual dengan harga
rendah. Dengan memanfaatkan limbah ini menjadi produk seperti tote bag dan
pouch, terdapat potensi untuk meningkatkan nilai jual dan memberikan manfaat
ekonomi lebih bagi pelaku usaha. Dari 1 kg kain perca, dapat dihasilkan hingga 13
pouch atau 6 tote bag, tergantung ukuran produk. Tote bag patchwork dijual
seharga Rp 57.000, lebih kompetitif dibandingkan produk sejenis di pasaran,
sementara pouch patchwork dijual seharga Rp 24.000. Produk-produk ini
menawarkan nilai ekonomis yang baik, didukung oleh keberlanjutan dan desain
unik, meskipun tantangan seperti kualitas bahan dan pengakuan merek tetap perlu
diperhatikan. Dengan strategi pemasaran yang tepat, produk ini dapat bersaing
lebih baik di pasar dan mendukung ekonomi lokal.

Pemanfaatan limbah kain perca menciptakan peluang kreatif dan ekonomi yang
signifikan, dengan memungkinkan pengrajin untuk mengubah limbah ini menjadi
produk berguna dan menarik, seperti tote bag dan pouch. Proses pembuatan tote
bag menggunakan teknik patchwork tidak hanya mengurangi limbah tekstil tetapi
juga menghasilkan produk estetis yang ramah lingkungan. Dalam pembuatan tote
bag, diperlukan alat dan bahan yang tepat, termasuk mesin jahit dan kain katun
dari limbah, dengan estimasi biaya produksi sekitar Rp 45.700 dan harga jual Rp
57.000. Demikian juga, pouch yang dihasilkan dari kain perca menawarkan fungsi
dan desain yang variatif, dengan biaya produksi sekitar Rp 19.050 dan harga jual
Rp 24.000. Setiap produk mencerminkan kreativitas dan keberlanjutan,
memberikan manfaat ekonomi bagi pengrajin dan kontribusi positif terhadap
lingkungan.
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